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RINGKASAN 

L MUKHSIN IQBAL SANI. Konektivitas dan Variasi Genetik Populasi Penyu 

Sisik (Eretmochelys imbricata) di Indonesia Barat. Dibimbing oleh DIETRIECH 

GEOFFREY BENGEN, BEGINER SUBHAN, dan ACHMAD FARAJALLAH. 
 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang menyediakan habitat 

bersarang dan mencari makan yang penting bagi penyu sisik (Eretmochelys 

imbricata) yang terancam punah. Meskipun banyak penelitian telah menyelidiki 

spesies migrasi ini secara global, namun ada kekurangan informasi tentang populasi 

spesies ini di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki keragaman 

genetik dan struktur populasi penyu sisik di enam lokasi peneluran (Pulau Tidung, 

Pulau Harapan, Pulau Segama Besar, Pulau Kimar, Belitung Timur, dan Pulau 

Penambun)  di wilayah barat Indonesia. Urutan gen mtDNA (d-loop) diperoleh dari 

152 individu, menghasilkan 20 haplotipe penyu sisik. Studi ini mengungkapkan 13 

haplotipe baru yang tercatat untuk pertama kalinya pada spesies ini, 12 di antaranya 

tersebar secara eksklusif di seluruh lokasi pengambilan sampel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa populasi Penyu Sisik di Indonesia berbagi haplotipe dengan 

populasi dari Semenanjung Malaysia dan Australia, seperti yang ditunjukkan oleh 

haplotipe EiIP08, EiIP49, EiIP122 dan EiIP123. Keanekaragaman haplotipe 

tertinggi ditemukan pada populasi Penyu Sisik yang lebih utara (Pulau Segama 

Besar, Pulau Kimar, Belitung Timur, Pulau Penambun) (h: 0,6033 - 0,9167; 

haplotipe: 4 - 9) dibandingkan dengan dua populasi lainnya yang terletak di 

Kepulauan Seribu (Pulau Tidung dan Pulau Harapan) (h: 0,3354 - 0,5965; 

haplotipe: 3 - 6). Analisis struktur populasi menunjukkan kesatuan populasi (pan-

mixing) antara Pulau Tidung dan Pulau Harapan (FST: 0,003; P > 0,05). Struktur 

populasi yang signifikan ditemukan di lokasi lainnya (FST: 0,083 - 0,486; P < 0,05), 

menghasilkan lima stok populasi di daerah ini. Hasil ini menunjukkan adanya 

populasi Penyu Sisik yang kompleks dengan haplotipe lokal dan batas populasi 

yang muncul di daerah yang relatif dekat di wilayah barat Indonesia. Studi ini 

mendorong pengelolaan pada skala lebih kecil serta mempromosikan kebutuhan 

penelitian genetika populasi untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang 

populasi penyu sisik di Indonesia. 
 

Kata kunci: genetika populasi, konservasi genetik, mtDNA, penyu sisik  



 

SUMMARY 

L MUKHSIN IQBAL SANI. Genetic Connectivity and Variation of Hawksbill Sea 

Turtle Population (Eretmochelys imbricata) in Western of Indonesia. Supervised 

by DIETRIECH GEOFFREY BENGEN, BEGINER SUBHAN, and ACHMAD 

FARAJALLAH  

 
Indonesia is an archipelagic country that provides important nesting and 

foraging habitats for the critically endangered hawksbill sea turtle (Eretmochelys 

imbricata). Although many studies have investigated this migratory species 

globally, there is a lack of information on this species population and its geographic 

boundary in Indonesia. This study aims to investigate the genetic diversity and 

population structure of the hawksbill sea turtle in six nesting sites (Tidung Island, 

Harapan Island, Segama Besar Island, Kimar Island, Belitung Timur, dan 

Penambun Island) in west region of Indonesia. The control region (d-loop) 

sequence was obtained from 152 individuals, resulting in 20 hawksbill haplotypes. 

This study revealed 13 new haplotypes recorded for the first time in this species, 12 

of which were found exclusive in single sampling location (site-specific). Results 

showed that the Indonesian population shares haplotypes with rookeries from 

Peninsular Malaysia and Australia, as indicated by EiIP08, EiIP49, EiIP122 and 

EiIP123. The haplotype diversity was highest at the more northern rookery sites 

(Segama Besar Island, Kimar Island, East Belitung, Penambun Island) (h: 0,6033 – 

0,9167; haplotype: 4 - 9) compared to the other two rookeries located in the Seribu 

Archipelago (Tidung Island and Harapan Island) (h: 0,3354 - 0.5965; haplotype: 3 

- 6). Furthermore, population structure analysis showed a pan-mixed population 

between Tidung Island and Harapan Island (FST: 0,003; P > 0,05) but significant 

population structure across all other rookery sites (FST: 0,083 – 0,486, P < 0,05), 

resulting in five newly identified Management Units (MUs) in this area. This study 

showed the presence of a complex population of hawksbill sea turtles with local 

haplotypes and narrow population boundaries for rookeries in relatively close-by 

areas of the west region of Indonesia, prompting closer management and promoting 

more research is needed to expand a broader overview of the hawksbill population 

in Indonesia. 
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